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~ Indonesia masih tanda tanya besar, Masalah ini tentunya bukan masalah ke
karena Austzalia saja sebagai contol, masih bersusah-payah dalam problem yan
sama, Terutama yang buntuinya 1% tersebut, biasanya dijual dengan harga mahal
sehingga tidak terbeli oleh sang lokal partner, atau kalau tidak akan dijual oieh-
pariner asing kepada lokal partner lainnya yang seia-sckata dengan sang parme
asing,

... Indonesia - yancy sekarang sangat membumhkan peranan - penanaman m
. asmg, Jika:man memperoleh keuntungan vang layak dalam arti tidak scke
(dari pajak- pajak usaha patungan tersebut, maka sudah harus e
nbenahi hukum penanaman modal asingnya. Iuga wrmasuk pem
! epada ] BKPM di.dalam menjalankan tugasnya.- ~ :
Parlmdun gan tersebut sangat dibutuhkan oleh fokal ;sartner dalam rzmgka usah
.mereka berbisms dengan ‘membagi beban resike dan mempercleh keoniung
- yang pantas’ (meminjam istilah Hartley, P.R ) * dalam uszha patungannya dengan _
penanam modal asing, &
..., Pembangunan di sektor ekonomi dan nsaha~usaha pemeriniah dalam mema-
Jjukannya, adalah mutlak didampingi dengan pengaturan hukum yang jelas Yang-‘_'
.-memberi ‘kepastian dan kekuatan hukum, Hukum di bidang penanaman modal
«-asing kita, supaya mempunyai fungsi. tersebut tentunya hars pula bisa mengatas _
problem bidangnya yang selalu berubah sesuai dengan kemajuan pembangunan
yang telah ditargetkan melalii (Re) Pelita kita. :

. Serangan Musuh dapat dilumpuhkan
- Tapitiada tentara yang dapat menahan sebuah ide
-yang tiba waktunya untuk menyatakan diri.

(Victor Hugo) -
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